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Sosialisasi Hukum. Luwuk dengan sasaran 30 siswa yang berfujuan
memberikan edukasi mengenai pentingnya hukum dan
etika dalam inferaksi sosial di sckolah. Metode
pelaksanaan menggunakan ceramah dan diskusi yang
diawali pemaparan materi kemudian dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan antusiasme
tinggi dalam  mengikufi materi dan mampu
mengidentitikasi bentuk pelanggaran hukum serta etika
yang lazim ferjadi di sekolah. Dengan begifu, dapat
menumbuhkan kesadaran siswa mengenal pentingnya
perilaku yang patuh dan menghargai orang lain. Kegiatan
PKM  ini memberikan konfribusi nyata dalam
membangun budaya sckolah yang lebih disiplin dan
harmonis serfa menjadi dasar bagi pengembangan
program pembinaan hukum dan efika berkelanjutan di
lingkungan pendidikan.

Introduction

Interaksi antara siswa, guru, serta tenaga kependidikan lainnya menjadi bagian
penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. Namun, dalam praktiknya, tidak
jarang terjadi permasalahan yang berkaitan dengan pelanggaran norma hukum maupun
etika, seperti perundungan, diskriminasi, ujaran kebencian, serta penyalahgunaan media
sosial. Di beberapa sekolah, kode etik guru telah diterapkan dengan baik. Namun, ada
beberapa masalah dalam menerapkannya secara menyeluruh dan konsisten. Banyak elemen

kode etik belum diterapkan secara efektif, terutama yang berkaitan dengan peningkatan
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profesionalisme guru dan pengembangan kurikulum yang lebih fleksibel dan sesuai dengan

kebutuhan siswa. Misalnya, keterbatasan sumber daya dan waktu yang dimiliki guru di
lingkungan sekolah kadang-kadang menghalangi penerapan kode etik yang lebih
mengutamakan hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa (Mulyasa 2021).
Kondisi ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih baik mengenai hukum dan etika
agar setiap individu dalam lingkungan sekolah dapat berperilaku sesuai dengan norma yang
berlaku. Guru merupakan seorang yang dihormati dan berfungsi sebagai teladan yang baik
untuk orang lain. Selain itu, guru bertanggung jawab atas kegagalannya dalam mengajar
siswanya, terutama ketika perilaku siswa menunjukkan masalah yang disebabkan oleh

metode pengajaran yang kurang efektif (Annisa et al. 2024).

Hukum berfungsi sebagai pedoman untuk menciptakan keteraturan dan memberikan
perlindungan terhadap hak setiap individu. Sementara itu, etika memiliki peran dalam
membentuk karakter dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
bermasyarakat, termasuk di lingkungan sekolah. Kurangnya kesadaran akan kedua aspek ini
dapat menyebabkan konflik dan menghambat terciptanya suasana belajar yang harmonis.
Aspek penting dari pendidikan karakter adalah pengembangan etika sosial dan moral. Ini
membantu orang memahami tanggung jawab dan kewajiban mereka sebagai warga negara,
membangun hubungan yang baik dengan orang lain, menghindari perilaku negatif, dan

mengembangkan nilai-nilai positif seperti keadilan dan kejujuran (Sri Hudiarini, 2017).

Program pendidikan karakter yang berhasil dapat membantu siswa memahami
prinsip-prinsip etika seperti kejujuran, kebaikan, dan empati dan menerapkan prinsip-
prinsip ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tidak dapat diabaikan betapa pentingnya
guru dalam menerapkan pendidikan karakter. Perkembangan etika sosial dan moral siswa
sangat dipengaruhi oleh guru yang berkomitmen untuk mengajarkan dan mencontohkan
nilai-~nilai karakter. Selain itu, peran orang tua dalam mengajar anak-anak mereka tentang
karakter di rumah juga sangat penting dalam pembentukan karakter mereka (Kamaruddin
et al. 2023).

Interaksi di lingkungan sekolah bukan hanya guru dan siswa, melainkan seluruh
elemen menjadi peran penting untuk mewujudkan pendidikan yang sehat. Ketika guru dan
siswa berhasil, sekolah memiliki budaya yang baik. Ketika semua orang berbicara satu sama
lain, keyakinan, nilai-nilai, dan tindakan akan tersebar dan diperkuat. Dalam budaya
sekolah yang kuat, para pemimpin dan staf, pengawas, supervisor, dan keluarga siswa
berkomunikasi secara langsung satu sama lain (Kusumaningrum et al. 2019). Selain itu,

perkembangan teknologi dan akses informasi yang semakin luas turut memengaruhi pola
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interaksi di sekolah. Pemanfaatan media sosial, misalnya, dapat menjadi sarana yang positif
untuk berkomunikasi, tetapi juga dapat menjadi media penyebaran ujaran kebencian atau
informasi yang tidak benar jika tidak disikapi dengan bijak. Oleh karena itu, dibutuhkan
pemahaman yang baik mengenai batasan hukum dan etika dalam penggunaan teknologi di

lingkungan pendidikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya penguatan pemahaman
hukum dan etika bagi siswa, guru, serta tenaga kependidikan lainnya melalui program
pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Luwuk ini
bertujuan untuk memberikan edukasi tentang pentingnya hukum dan etika dalam interaksi
di sekolah, serta membekali peserta dengan keterampilan dalam menyelesaikan konflik
secara bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan demikian, diharapkan lingkungan sekolah
dapat menjadi tempat yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan karakter peserta

didik secara positif.

Method

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Luwuk ini adalah dengan menggunakan metode materi dalam bentuk s/ide
powerpoint dan diskusi dalam membahas persoalan dan kendala yang ada di lingkungan
sekolah, karena dengan menggunakan teknik demikian dapat mengetahui tingkat
pemahaman siswa SMA. Adapun metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah
metode ceramah dengan penyampaian materi pokok yang bersifat teoritis, di mana materi
dibawakan oleh tim pengabdi sebagai pemateri, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab dengan para siswa sekolah menengah (Iskandar et al., 2022). Kemudian peserta
dipandu untuk dapat aktif berpartisipasi tentang materi yang kurang dipahami. Untuk
memastikan efektivitas penyuluhan hukum di sekolah menengah atas, tim pengabdi akan
akan memaparkan materi oleh narasumber yang berkompeten di bidang hukum dengan
disertai sesi tanya jawab agar siswa dapat memahami secara langsung konsep hukum dan
etika dalam interaksi di sekolah. Metode untuk membantu pendidik memahami dasar hukum
yang mengatur pekerjaan, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, dan menciptakan

lingkungan sekolah yang sesuai dengan standar hukum (Irawati, 2023).
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat
pada Sabtu, 23 Agustus 2025 di SMA Negeri 1 Luwuk.

Siswa diajak membahas berbagai kasus nyata yang berkaitan dengan hukum dan
etika, lalu mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dilakukan simulasi kasus hukum yang
sering terjadi di lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat memahami dampak dan
konsekuensi dari tindakan tertentu. Menggunakan contoh kasus nyata yang pernah terjadi
di sekolah lain atau masyarakat, kemudian dianalisis bersama untuk menemukan solusi
terbaik. Kemudian, melibatkan siswa sebagai agen perubahan dengan membentuk
komunitas atau kelompok yang berperan dalam menyebarkan kesadaran hukum dan etika
kepada teman-temannya. Melalui metode-metode ini, diharapkan sosialisasi hukum ini tidak
hanya menjadi sekadar kegiatan sosialisasi bagi siswa, tetapi juga mampu memberikan
dampak yang nyata dalam meningkatkan kesadaran hukum dan etika di lingkungan sekolah.
Sekolah yang mengajarkan disiplin dan kepatuhan terhadap aturan akan mendorong siswa
untuk memiliki kesadaran hukum. Pendidik yang memiliki pemahaman yang baik tentang

hukum dan menerapkan disiplin yang konsisten juga sangat penting (Nurlita et al., 2024).

Materi Hukum dan Etika

|
dalam interaksi I
[
I Sosialisasi Hukum
/:/
[

Diskusi interaktif

Gambar 2. Alur Pelaksanaan kegiatan Sosialisasi
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Result and Discussion

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Luwuk
dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang siswa kelas XII. Pelaksanaan kegiatan berlangsung
dalam suasana yang kondusif, disertai antusiasme tinggi dari para peserta. Hal ini terlihat
dari keterlibatan aktif siswa dalam menyimak, bertanya, serta memberikan respon baik.
Dalam pelaksanaan kegiatan diawali dengan sambutan dari pihak sekolah dan tim pengabdi.
Pada tahap ini dijelaskan tujuan kegiatan, yaitu memberikan pemahaman kepada siswa
tentang pentingnya hukum dan etika dalam kehidupan sekolah. Selain itu, penyampaian
orientasi dilakukan untuk menumbuhkan motivasi peserta agar lebih serius mengikuti
kegiatan. Penyampaian materi oleh tim pengabdi disampaikan oleh narasumber dari tim
pengabdi dengan topik konsep dasar hukum dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Pentingnya etika sebagai nilai moral yang membimbing interaksi sosial di sekolah.
Pendidikan etika dan moral sangat penting karena melalui pemahaman, pengenalan, dan
praktik nilai-nilai moral, siswa dapat tumbuh menjadi orang yang bertanggung jawab,

berempati, dan memiliki integritas tinggi (Tuturop & Sihotang, 2023).

5 1 N

L ¥ =

Gambar 5. Penyampaian Materi oleh Tim Pengabdi

Dalam interaksi di lingkungan sekolah, terdapat berbagai masalah yang muncul akibat
kurangnya pemahaman hukum dan etika. Tidak diragukan lagi, ada norma-norma yang
ditetapkan dalam masyarakat untuk mengatur tingkah laku mereka, karena norma-norma
tersebut memiliki ketegasan bagi mereka yang melanggarnya. Dengan demikian, hukum
diciptakan untuk menciptakan keseimbangan antara hak dan kewajiban dalam masyarakat
(Endah Pertiwi et al., 2022). Pendidik yang memiliki pemahaman yang baik tentang hukum
dan menerapkan disiplin yang konsisten juga sangat penting (Nurlita et al., 2024). Agar
penyuluhan hukum ini dapat menarik dan relevan bagi siswa menengah atas, maka tim

pengabdi akan memaparkan materi berkaitan, antara lain perundungan, pelanggaran
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privasi, diskriminasi, penyalahgunaan media sosial, dan kurangnya kesadaran hukum

kepada siswa di SMA Negeri 1 Luwuk sebagai peserta kegiatan ini.

« Pentingnya sikap sadar hukum
dan etika sejak dini

« Sekolah sebagai tempat
pembentukan karakter dan disiplin

« Hukum: Aturan tertulis yang
mengikat dan mengatur kehidupan
bersama.

« Etika: Nilai dan norma moral yang
membimbing perilaku sehari-hari.

« Keduanya saling melengkapi:
hukum menjaga keteraturan, etika
menumbuhkan kesadaran batin.

Gambar 4. Materi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Siswa sering kali mengalami atau menjadi pelaku perundungan baik secara langsung
maupun melalui media sosial. Hal ini tidak hanya melanggar norma etika, tetapi juga
berpotensi melanggar ketentuan hukum yang mengatur tentang perlindungan anak dan
kekerasan di lingkungan pendidikan. Keterlibatan aktif dari semua pihak terkait, termasuk
sekolah, guru, staf, orang tua, dan masyarakat, sangat penting dalam menjaga dan
meningkatkan efektivitas perlindungan anak. Ini dapat dicapai melalui kesadaran dan
pemahaman yang lebih baik tentang perlindungan anak, yang didukung oleh pelatihan dan
pendidikan teratur (Wahyudi et al. 2023).

- Tantangan di
Lingkungan
Sekolah

» Maraknya cyberbullying dan
penyalahgunaan teknologi.

* Perilaku intoleran atau diskriminasi
antar siswa.

* Rendahnya kesadaran terhadap
aturan sekolah.

* Pengaruh negatif lingkungan luar
sekolah.

Gambar 5. Materi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

ISSN: 2579-4493 (Print), ISSN: 2774-9991 (Online) | 277




- JAIM
Jurnal Abdi Masyarakat
Vol. 9, No. 1, Tahun 2025

JURNAL ABDI MASYARAKAT

Dalam era digital, penyebaran informasi pribadi tanpa izin semakin marak terjadi di

sekolah. Hal ini meliputi penyebaran foto atau video tanpa persetujuan yang dapat
mencemarkan nama baik individu yang bersangkutan. Salah satunya yang sedang tren saat
ini adalah revenge porn. Revenge porn adalah tindakan balas dendam dengan menghasilkan
konten pornografi dalam bentuk gambar atau video dan kemudian menyebarkannya melalui
internet. Karena telah melanggar undang-undang Indonesia, itu pada dasarnya merupakan
tindak pidana (Fauzan et al., 2023).

Terdapat kasus di mana siswa atau tenaga kependidikan mengalami diskriminasi
berdasarkan gender, latar belakang sosial, atau faktor lainnya. Diskriminasi di dalam ruang
lingkup pendidikan dapat dielaborasikan lebih luas (Nurlaily et al., 2021). Hal ini
bertentangan dengan prinsip kesetaraan dalam pendidikan dan norma hukum yang
menjunjung hak asasi manusia. Bukan hanya itu, banyak siswa dan tenaga kependidikan
menggunakan media sosial untuk berkomunikasi (Siregar, 2022), tetapi tidak sedikit yang
menyalahgunakannya untuk menyebarkan informasi palsu, ujaran kebencian, atau
melakukan tindakan yang merugikan pihak lain. Sehingga, Banyak siswa dan bahkan tenaga
kependidikan yang belum memahami dampak hukum dari tindakan mereka (Nurmala,
2018). Contohnya, pencemaran nama baik, fitnah, atau pelanggaran hak cipta sering terjadi

tanpa disadari bahwa tindakan tersebut dapat dikenai sanksi hukum.

Sosialisasi hukum ini menarik dan relevan bagi lingkup pendidikan tingkat
menengah, tim pengabdi akan menyajikan beberapa topik sebagai pendekatan yang
interaktif dan kontektual, meliputi cyberbullying, hak dan kewajiban di sekolah, serta
dampak hukum dalam hubungan sosial. Dengan memahami berbagai permasalahan ini,
diharapkan program pengabdian kepada masyarakat dapat memberikan solusi berupa
edukasi dan pendampingan agar interaksi di lingkungan sekolah lebih berlandaskan hukum
dan etika yang baik. Pendidikan karakter sangat penting untuk mengurangi kasus
perundungan, terutama yang terjadi di sekolah. Ini akan mengajarkan siswa tentang bahaya

perundungan, yang marak terjadi di lingkungan sekolah (Putra, 2022).

Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi terbuka. Siswa sangat
antusias mengajukan pertanyaan, terutama mengenai batasan perilaku yang termasuk
pelanggaran hukum di sekolah. Cara menjaga etika dalam interaksi dengan guru, teman
sebaya, maupun di media sosial. Dampak hukum dan sosial dari tindakan tidak etis yang
dilakukan siswa sesi ini menjadi wadah bagi siswa untuk mengekspresikan pandangan
mereka sekaligus memperdalam pemahaman mengenai isu hukum dan etika yang dekat

dengan kehidupan mereka. Tim pengabdi mengajak siswa untuk membahas skenario singkat
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mengenai permasalahan di sekolah, misalnya kasus bullying, penggunaan kata-kata kasar,
atau menyebarkan informasi di media sosial. Siswa diminta memberikan pendapat tentang
seharusnya menyikapi persoalan tersebut sesuai hukum dan etika. Simulasi ini menambah
daya tarik kegiatan karena siswa dapat berpikir kritis dan melatih pengambilan keputusan
secara etis. Sebelum kegiatan ditutup, tim pengabdi memberikan penguatan berupa refleksi
bersama. Siswa diajak menyimpulkan kembali apa yang telah mereka pelajari, yaitu bahwa
hukum berfungsi sebagai aturan tertulis yang harus dipatuhi, sementara etika menjadi
pedoman moral yang menumbuhkan sikap saling menghargai dan menghormati.
Pendidikan etika dan moral sangat penting karena melalui pemahaman, pengenalan, dan
praktik nilai-nilai moral, siswa dapat tumbuh menjadi orang yang bertanggung jawab,

berempati, dan memiliki integritas tinggi (Remaja, 2014).

Tahapan kegiatan yang terstruktur ini, siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, melainkan juga terlibat aktif dalam memahami, mendiskusikan, dan menerapkan nilai
hukum serta etika pada kehidupan nyata mereka di sekolah. Peningkatan pemahaman siswa
mengenai hubungan antara hukum dan etika dalam kehidupan sekolah. Tumbuhnya
kesadaran kritis tentang bahaya perilaku melanggar hukum seperti bullying atau
penyalahgunaan media sosial. Terbentuknya komitmen siswa untuk menjaga tata tertib dan
etika dalam pergaulan sehari-hari di sekolah. Interaksi positif antara siswa dan tim pengabdi

melalui diskusi serta simulasi, yang membuat kegiatan lebih hidup dan aplikatif.

Conclusion

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMAN 1 Luwuk dengan
melibatkan 30 siswa kelas XII berjalan dengan baik dan mendapat respon. Yang sangat
positif. Melalui penyampaian materi, sesi tanya jawab, serta simulasi kasus, siswa mampu
memahami pentingnya hukum sebagai pedoman aturan yang mengikat dan etika sebagai
landasan moral dalam interaksi sehari-hari. Antusiasme tinggi peserta menunjukkan bahwa
merak menyadari relvansi materi dengan kehiduapn nyata di sekolah, khususnya dalam
mencegah perilaku menyimpang seperti bullying, pelanggaran tata tertib, maupun
penyalahgunaan media sosial. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesadaran hukum dan etika siswa sehingga diharapkan mampu membentuk budaya sekolah

yang tertib, aman, dan harmonis.

Bagi sekolah, perlu mengintegrasikan pemahaman hukum dan etika ke dalam
kegiatan pembelajaran maupun ekstrakurikuler agar pembinaan karakter siswa lebih

berkesinambungan. Membuat forum diskusi rutin atau sharing session mengenai isu-isu
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hukum dan etika yang dekat dengan kehidupan remaja. Bagi siswa, mengimplementasikan
pemahaman hukum dan etika yang diperoleh dalam perilaku sehari-hari, baik di dalam
sekolah maupun di luar sekolah. Menjadi teladan dalam menjaga tata tertib, menghormati
guru, serta membangun interaksi yang positif dengan teman sebaya. Bagi tim pengabdi,
kegiatan serupa perlu terus dilaksanakan secara berkala dengan topik yang lebih variatif,
misalnya mengenai konsekuensi hukum di dunia digital, perlindungan anak, atau etika
komunikasi di media sosial. Membangun kerja sama yang lebih erat dengan sekolah untuk

menciptakan program pembinaan hukum dan etika jangka panjang.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang telah diidentifikasi, tim pengabdi
menawarkan beberapa solusi yang dapat diterapkan dalam lingkungan sekolah, yaitu,
pertama dengan melakukan penyuluhan tentang hukum dan etika dengan materi edukasi
berupa penyuluhan dan workshop bagi siswa, guru, serta tenaga kependidikan mengenai
aturan hukum yang berlaku dalam dunia pendidikan, serta penerapan etika dalam interaksi
sehari-hari. Kedua, Menggunakan metode pembelajaran berbasis kasus untuk meningkatkan
pemahaman siswa mengenai konsekuensi hukum dan etika dari berbagai tindakan di
sekolah, serta bagaimana menyelesaikan konflik dengan bijak. Kefiga, mengajak sekolah
untuk dapat membentuk kelompok siswa dan guru sebagai agen perubahan di sekolah yang
bertugas untuk memberikan edukasi serta mendukung penerapan nilai-nilai hukum dan
etika di lingkungan sekolah. Keempat, menggunakan platform media sosial sekolah untuk
menyebarkan konten edukatif yang berkaitan dengan hukum dan etika, sehingga siswa lebih
sadar akan pentingnya berperilaku sesuai norma yang berlaku. Dan terakhir, mengajak
mitra bekerja sama untuk menyediakan layanan konseling dan pendampingan bagi siswa
yang mengalami atau terlibat dalam permasalahan hukum dan etika di sekolah, dengan

melibatkan konselor sekolah serta pihak yang berkompeten di bidang hukum.
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